BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada pembicaraan terdahulu telah dikemukakan bahwa pada umumnya
mahasiswa mempunyai kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa
daerahnya (bahasa ibunya) sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Terhadap orang-orang tertentu, ada mahasiswa yang menggunakannya dalam
berbagai suasana, seperti suasana resmi, suasana santai, ataupun suasana akrab,
dan ada pula mahasiswa yang menggunakannya dalam suasana-suasana tertentu
saja. Sehubungan dengan kondisi itu ditemukan beberapa hal dalam penelitian ini.

Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap alih kode dan campur kode
pada komunitas Dayak di Madiun dalam percakapan sehari-hari diperoleh hasil

sebagai berikut:

1. Alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Dayak Ahe dan alih kode
dari bahasa Dayak Ahe ke bahasa Indonesia

a. Sebagian komunitas Dayak Ahe sering melakukan ahli kode dari bahasa

Indonesia ke bahasa daerah dalam kegiatan berbahasa atau interaksi

sosial. Penggunaan alih kode dari bahasa Indonesia ke Dayak Ahe yang

digunakan komunitas Dayak di Madiun dalam percakapan sehari-hari

sebanyak 10 data dengan bentuk alih kode berupa kalimat. Selanjutnya

penyebab terjadinya alih kode dalam penelitian ini karena kehadiran

penutur ketiga dengan situasi tutur yang informal.
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b. Sebagian komunitas Dayak Ahe sering melakukan alih kode dari bahasa
Dayak Ahe ke bahasa Indonesia dalam kegiatan berbahasa atau interaksi
sosial. Penggunaan alih kode dari bahasa Dayak Ahe ke bahasa Indonesia
yang digunakan komunitas Dayak di Madiun dalam percakapan sehari-
hari sebanyak 11 data dengan bentuk alih kode berupa kalimat.
Selanjutnya penyebab terjadinya alih kode dalam penelitian ini karena
kehadiran penutur ketiga, mitra tutur dan ingin mengimbangi bahasa

yang dipergunakan mitra tuturnya dengan situasi tutur yang informal.

2. Campur kode Bahasa Dayak Ahe ke dalam Bahasa Indonesia dan
Campur Kode Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Dayak Ahe
a. Sebagian komunitas Dayak Ahe sering melakukan campur kode dari
bahasa Dayak Ahe ke dalam bahasa Indonesia dalam kegiatan berbahasa
atau interaksi sosial. Penggunaan campur kode dari bahasa Dayak Ahe ke
bahasa Indonesia yang digunakan komunitas Dayak di Madiun dalam
percakapan sehari-hari sebanyak 12 data dengan bentuk campur kode
berupa kata sebanyak 7 (jeh => ayo, babarolah => sendirilah, nele’=>
lihat, maraga => jalan, nang => yang, atakng => datang, sangahe =>
berapa), berupa frasa 4 (ka kaikng => ke sini, kek kita nae => kah kalian
nanti, jeh ampus nang Jal => ayo pergi lagi Jal, nang atakng => yang
datang), dan berupa klausa 1 (ahe damanya nautn => apa namanya itu).
Selanjutnya penyebab terjadinya campur kode dalam penelitian ini

karena latar belakang kebahasaan penutur, adanya keinginan untuk
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menjelaskan dan menafsirkan maksud yang akan disampaikan kepada
mitra tuturnya dengan situasi tutur yang informal.

b. Sebagian komunitas Dayak Ahe sering melakukan campur kode dari
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Dayak Ahe dalam kegiatan berbahasa
atau interaksi sosial. Penggunaan campur kode dari bahasa Indonesia ke
bahasa Dayak Ahe yang digunakan komunitas Dayak di Madiun dalam
percakapan sehari-hari sebanyak 7 data dengan bentuk campur kode
berupa kata 4 (berapa, pagi, semuanya, satu), berupa frasa 1 (yang
disuruh buat), dan berupa klausa 2 (2 ratus lebih punya Bardat, cepat
selesai boh). Selanjutnya penyebab terjadinya campur kode dalam
penelitian ini karena latar belakang kebahasaan penutur, adanya
keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan maksud yang akan
disampaikan kepada mitra tuturnya dengan situasi tutur yang informal.

c. Dengan ditemukannya hal-hal tersebut di atas, maka semua permasalahan

dalam penelitian ini telah terjawab.

B. Saran
Pada akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran yang sekiranya dapat
membantu dan bermanfaat bagi pembaca, pengajaran bahasa, dan peneliti

selanjutnya.

1. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan berguna untuk seluruh pembaca agar dapat

menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar baik dalam lisan
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maupun tulisan dan memberikan pengetahuan kepada para pembaca tentang
alih kode dan campur kode pada komunitas Dayak di Madiun dalam

percakapan sehari-hari.

Bagi Pengajaran Bahasa
Hendaknya hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai masukan bagi guru
bahasa Indonesia untuk meningkatkan proses belajar mengajar bahasa

Indonesia khususnya tentang alih kode dan campur kode.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan, informasi, dan sebagai acuan untuk melakukan penelitian

selanjutnya tentang alih kode dan campur kode, khususnya bahasa.
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